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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Deskripsi Teori Dasar 

1. Pengertian Peran 

Peranan berasal dari kata “peran”. Peran memiliki 

makna yaitu seperangkat tingkat diharapkan yang dimiliki 

oleh yang berkedudukan di masyarakat. Peranan adalah 

bagian dari tugas utama yang yang harus dilaksanakan. 

Istilah “peran” dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

mempunyai arti pemain sandiwara atau film, tukang lawak, 

perangkat tingkah yang diharapkan dimiliki oleh orang 

yang berkedudukan di peserta didik (Departemen Pedidikan 

Nasional, 2018). Menurut Hamalik peran adalah pola 

tingkat laku tertentu yang merupakan ciri-ciri khas semua 

petugas dari pekerjaan atau jabatan tertentu (Oemar 

Hamalik, 2013). Peran menurut terminology adalah 

seperangkat tingkah yang diharapkan dimiliki oleh yang 

berkedudukan dimasyarakat. Dalam bahasa inggris peran 

disebut “role” yang definisinya adalah “person’s task or 

duty in undertaking”.  Artinya “tugas atau kewajiban 

seseorang dalam suatu usaha atau pekerjaan”. Peran 

diartikan sebagai perangkat tingkah yang diharapkan 

dimiliki oleh orang yang berkedudukan dalam masyarakat. 

Menurut Suhardono dalam Bimo Walgito bahwa 

peran menurut ilmu sosial berarti suatu fungsi yang 
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dibawakan seseorang ketika menduduki suatu posisi dalam 

struktur sosial tertentu. Dengan menduduki jabatan tertentu, 

seseorang dapat memainkan fungsinya karena posisi yang 

didudukinya tersebut. Artinya bahwa lebih memperlihatkan 

konotasi aktif dinamis dari fenomena peran. Seseorang 

dikatakan menjalankan peran manakala ia menjalankan hak 

dan kewajiban yang merupakan bagian tidak terpisah dari 

status yang disandangnya. Setiap status sosial terkait 

dengan satu atau lebih status sosial (Bimo Walgito, 2017). 

Sedangkan menurut Soekanto peranan (role) 

merupakan aspek dinamika dari status (kedudukan), apabila 

seseorang atau beberapa orang atau organisas yang 

melaksanakan hak dan kewajiban sesuai  dengan 

kedudukannya, maka ia atau mereka atau organisasi 

tersebut telah melaksanakan suatu peranan. Lebih lanjut 

Lavinson  mengemukakan bahwa peranan mencakup tiga 

hal yaitu (Sukanto & Lavinso, n.d, 2022): 

1) Peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan 

dengan posisi atau tempat seseorang dalam masyarakat. 

Peranan dalam arti ini merupakan rangkaian peraturan-

peraturan yang membimbing seseorang dalam 

kehidupan masyarakat. 

2) Peranan merupakan suatu konsep tentang apa yang 

dapat dilakukan oleh individu dalam masyarakat 

sebagai organisasi. 
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3) Peranan juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu 

yang penting bagi stuktur sosial masyarakat. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan 

bahwa peran yaitu suatu pola tingkah laku yang merupakan 

ciri-ciri khas yang dimiliki oleh suatu subjek sebagai 

pekerjaan atau jabatan yang berkedudukan didalam suatu 

lingkungan hidup, sehingga memberikan dampak bagi 

lingkungan sekitarnya.  

2. Pengertian Takmir Masjid 

 Takmir adalah sekelompok anggota yang bertugas 

mengelola program-program masjid, atau dengan kata lain 

berperan sebagai pengurus. Tugas yang diemban oleh 

takmir sangat mulia, karena tidak hanya sebatas 

menjalankan operasional masjid, tetapi juga harus mampu 

menjadi pusat pembelajaran dan teladan bagi masyarakat. 

Oleh karena itu, seorang anggota takmir dituntut untuk 

bersikap kreatif dan edukatif. Selain itu, mereka juga harus 

mampu membimbing dan membina masyarakat melalui 

program-program keislaman yang disusun agar mudah 

diterima dan dipahami oleh jamaah. Peran takmir bukan 

sekadar administrasi, melainkan juga sebagai pendidik dan 

motivator dalam rangka menghidupkan serta 

memberdayakan fungsi masjid dalam kehidupan 

umat.(Irawan et al., 2024) 
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Istilah takmir masjid bukan satu-satunya istilah yang 

digunakan dalam penamaan organisasi pengelola masjid, 

tetapi ada istilah lain. Ada yang menggunakan istilah 

pengurus masjid, dan ada pula yang menggunakan istilah 

dewan kemakmuran masjid. Pada hakikatnya dari semua 

istilah tersebut disebutkan bahwa tujuannya sama yaitu 

mengurus, mengurus, memakmurkan masjid, agar program-

program yang ada di masjid, khususnya dalam bidang 

ibadah dan pendidikan, berjalan. Kegiatan yang dilakukan 

oleh takmir masjid adalah:  

a) Majelis Taklim merupakan salah satu sarana pendidikan 

dalam Islam yang sering juga berupa halaqah.  

b) Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPQ). TPQ merupakan 

lembaga pendidikan di luar sekolah yang berfungsi 

sebagai pengajaran dasar-dasar ibadah dalam Islam, 

sehingga bersifat ilmiah.  

c) Kajian tahsin Al-Qur'an, program studi ini ditujukan 

untuk mengenalkan Al-Qur'an dan bacaannya yang 

ditujukan kepada remaja. 

 Takmir masjid harus menyadari bahwa masjid adalah 

tempat peribadatan yang harus dikelola, dirawat, dijaga 

kebersihannya, kenyamanan nya, ketertibannya, serta dijaga 

dijaga dijaga persatuan dan semangat kebersamaannya agar 

masyarakat di dalam masjid merasa nyaman. nyaman dan 

betah berlama-lama tinggal di masjid. Inilah tugas dan 
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tanggung jawab takmir masjid secara keseluruhan dengan 

bidang-bidang yang telah ditentukan. Takmir masjid juga 

harus menyiapkan program kerja di bidang ibadah, bidang 

dakwah, bidang pendidikan, bidang peringatan hari besar 

Islam, bidang kepemudaan masjid, bidang sarana dan 

prasarana, bidang zakat, infaq, sedekah, dan wakaf (Amir, 

2016). 

3. Pelaksanaan atau Manajemen Program 

Pelaksanaan program merupakan tahap implementasi 

dari rencana yang telah disusun secara sistematis untuk 

mencapai tujuan tertentu. Dalam konteks organisasi, 

pelaksanaan program tidak hanya dimaknai sebagai 

kegiatan teknis menjalankan aktivitas, tetapi mencakup 

proses koordinasi, penggerakan sumber daya manusia, 

pengelolaan waktu, serta pengawasan agar kegiatan 

berjalan efektif dan efisien. 

Menurut (Ahmas Rifa’i, 2023), pelaksanaan program 

adalah proses operasional yang mengintegrasikan 

perencanaan dan pengorganisasian ke dalam tindakan nyata 

melalui koordinasi dan kepemimpinan yang efektif. Hal ini 

menunjukkan bahwa keberhasilan pelaksanaan program 

sangat bergantung pada kualitas manajemen dan 

kemampuan pemimpin dalam menggerakkan anggota 

organisasi. 
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Dalam konteks lembaga keagamaan seperti masjid, 

pelaksanaan program juga memiliki dimensi pembinaan 

dan pemberdayaan umat. Program tidak hanya dilaksanakan 

untuk memenuhi agenda organisasi, tetapi untuk 

membentuk partisipasi dan perubahan perilaku jamaah. 

a. Pelaksanaan Program dalam Perspektif Manajemen 

(POAC). 

Pelaksanaan program berkaitan erat dengan fungsi 

manajemen yang dikenal dengan konsep POAC 

(Planning, Organizing, Actuating, Controlling). Dalam 

kajian manajemen modern, keempat fungsi ini menjadi 

kerangka utama dalam mengelola program organisasi 

(Lilis Mulyani, 2022). 

a) Perencanaan (Planning). 

Perencanaan merupakan proses penetapan 

tujuan serta langkah-langkah strategis untuk 

mencapainya. Perencanaan yang baik mencakup 

identifikasi kebutuhan, penentuan sasaran, 

penyusunan jadwal, serta estimasi sumber daya. 

Menurut (Rahmat Hidayat dan Muhammad 

Anwar, 2022), perencanaan yang sistematis akan 

mempermudah proses implementasi dan 

meminimalisir hambatan dalam pelaksanaan 

program. Dalam konteks program remaja masjid, 
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perencanaan meliputi penentuan jenis kegiatan, 

jadwal pelaksanaan, serta target partisipasi remaja. 

b) Pengorganisasian (Organizing). 

Pengorganisasian adalah proses pembagian 

tugas dan tanggung jawab sesuai dengan 

kompetensi masing-masing anggota organisasi. 

Struktur organisasi yang jelas akan memudahkan 

koordinasi serta meningkatkan efektivitas 

pelaksanaan program. 

Pengorganisasian yang baik menciptakan 

sinergi antar anggota sehingga pelaksanaan 

program dapat berjalan lebih terarah dan efisien 

(Dwi Rahmawati, 2021). Dalam organisasi masjid, 

pengorganisasian dilakukan melalui pembentukan 

kepanitiaan atau struktur kerja antara takmir dan 

IRMAS. 

c) Pelaksanaan/Penggerakan (Actuating). 

Actuating merupakan tahap inti dalam 

pelaksanaan program, yaitu proses menggerakkan 

dan memotivasi anggota organisasi untuk 

melaksanakan tugas sesuai rencana. Tahap ini 

menuntut kepemimpinan yang komunikatif dan 

inspiratif. 

Menurut (Andi Pratam dan Lestrai Suryani, 

2024), keberhasilan pelaksanaan program sangat 
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dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan dan 

kemampuan komunikasi dalam organisasi. Dalam 

konteks penelitian ini, peran takmir masjid dalam 

memberikan arahan dan motivasi menjadi bagian 

penting dari proses actuating. 

d) Pengawasan (Controlling) 

Pengawasan adalah proses evaluasi terhadap 

pelaksanaan program guna memastikan kegiatan 

berjalan sesuai rencana. Pengawasan dilakukan 

dengan membandingkan pelaksanaan aktual dengan 

standar yang telah ditetapkan. 

Pengawasan yang efektif mampu mendeteksi 

penyimpangan lebih awal serta menjadi dasar 

dalam perbaikan program selanjutnya (Rina Sari, 

2023). Dalam program remaja masjid, pengawasan 

dapat dilakukan melalui evaluasi rutin dan rapat 

koordinasi antara takmir dan pengurus IRMAS. 

b. Indikator Keberhasilan Pelaksanaan Program. 

Pelaksanaan program dinilai berhasil apabila: 

a) Kegiatan terlaksana sesuai rencana. 

b) Sasaran kegiatan tercapai. 

c) Terdapat partisipasi aktif peserta. 

d) Adanya evaluasi dan tindak lanjut. 

e) Program berkelanjutan. 
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Menurut (Muhammad Nurhadi, 2022), indikator 

keberhasilan program tidak hanya dilihat dari 

terlaksananya kegiatan, tetapi juga dari dampak dan 

keberlanjutan program tersebut. 

Dalam penelitian ini, teori pelaksanaan program 

digunakan untuk menganalisis bagaimana takmir 

masjid menjalankan fungsi manajerial dalam 

mendukung pelaksanaan program IRMAS di era 

Generasi Z. Pendekatan POAC menjadi alat analisis 

untuk melihat: 

a. Bagaimana perencanaan program dilakukan. 

b. Bagaimana pembagian tugas antara takmir dan 

IRMAS. 

c. Bagaimana pelaksanaan kegiatan berlangsung. 

d. Bagaimana sistem evaluasi diterapkan. 

Dengan demikian, teori pelaksanaan program 

menjadi landasan konseptual dalam memahami peran 

takmir masjid secara sistematis dan terstruktur. 

4. Generasi Z 

Te~o$ri$ ge~ne~rasi$ pe~rtama kali$ mu~ncu~l di$ Ame~ri$ka 

Se~ri$kat. Se~o$rang So$si$o$lo$g asal Hu~ngari$a be~rnama Karl 

Mannhe~i$m dalam pe~ne~li$ti$an pe~rtamanya (1952), 

me~ngu~ngkapkan adanya pe~rbe~daan ni$lai$ antar ge~ne~rasi$. 

Pe~rbe~daan i$ni$ te~rjadi$ kare~na adanya ke~se~njangan dalam 

pe~ngajaran ni$lai$ de~ngan re~ali$tas yang te~rjadi$. 
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Me~nu~ru~t Karl Mannhe~i$m be~rpe~ndapat me~nge~nai$ 

ge~ne~rasi$ : “su~atu~ e~nti$tas yang te~rdi$ri$ dari$ i$ndi$vi$du~ yang 

me~mi$li$ki$ ke~samaan masa dan re~ntang u~si$a se~rta 

pe~ngalaman dalam ku~ru~n waktu~ atau~ pe~ri$o$de~ yang sama. 

Mannhe~i$m ju~ga me~nyatakan bahwa ke~sadaran so$si$al, 

pre~spe~kti$f, pe~ncapai$an ke~matangan be~rfi$ki$r bagi$ ge~ne~rasi$ 

mu~da akan me~ngalami$ pe~rke~mbangan se~i$ri$ng de~ngan 

ko$ndi$si$ waktu~ dan te~mpat.”(Lubis, 2019)Karl Manhe~i$m 

dalam kaji$annya te~ntang pe~rbe~daan ge~ne~rasi$ me~ngatakan 

bahwa ge~ne~rasi$ me~ru~pakan ko$nstru~ksi$ so$si$al, di$mana 

o$rang-o$rang di$ dalamnya me~mi$li$ki$ pe~rsamaan u~mu~r dan 

pe~ngalaman. Se~ti$ap ge~ne~rasi$ me~mi$li$ki$ ci$ri$ se~rta 

ke~bi$asaan te~rse~ndi$ri$ se~su~ai$ de~ngan zamannya. 

Me~nu~ru~t Be~re~sfo$d Re~se~arch, pe~nge~lo$mpo$kan 

ge~ne~rasi$ se~cara u~mu~m be~rdasarkah tahu~n ke~lahi$ran 

te~rdi$ri$ dari$: 

a. Ge~ne~rasi$ Baby Bo$o$me~r (Tahu~n 1946-1963) 

I$sti$lah "Baby Bo$o$me~r" be~rasal dari$ badan 

re~smi$ Ame~ri$ka Se~ri$kat u~ntu~k bi$ro$ se~nsu~s. Adanya 

karakte~ri$sti$k ge~ne~rasi$ yang be~rbe~da di$se~babkan 

o$le~h pe~rbe~daan tahu~n ke~lahi$ran, me~nu~ru~t 

Abramso$n, se~o$rang ahli$ pe~nge~lo$mpo$kan ge~ne~rasi$. 

Kare~na lo$njakan ke~lahi$ran se~te~lah Pe~rang Du~ni$a I$I$, 

ge~ne~rasi$ 1946–1963 di$se~bu~t Baby Bo$o$me~r. 

Ge~ne~rasi$ i$ni$ sangat ko$mpe~ti$ti$f. Kare~na 
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me~lo$njaknya ju~mlah ke~lahi$ran pada masa i$tu~, 

me~mbu~at me~re~ka haru~s be~rju~ang u~ntu~k di$te~ri$ma 

dan me~mi$li$ki$ te~mpat  dalam masyarakat, i$tu~lah 

se~babnya ge~ne~rasi$ i$ni$ di$anggap me~mi$li$ki$ banyak 

tanggu~ng jawab.(Roza, 2020) 

b. Ge~ne~rasi$ X (Tahu~n 1964-1979) 

Ge~ne~rasi$ i$ni$ lahi$r ke~ti$ka te~kno$lo$gi$ mu~lai$ 

be~rke~mbang, ge~ne~rasi$ X yang lahi$r di$masa 

pe~rali$han se~hi$ngga me~re~ka tu~mbu~h de~ngan 

me~rasakan ke~hi$du~pan no$n- di$gi$tal dan pe~rtu~mbu~han 

di$ du~ni$a di$gi$tal. I$tu~lah se~babnya karakte~ri$sti$k 

ge~ne~rasi$ X me~mi$li$ki$ akal yang lo$gi$s dalam 

me~me~cahkan masalah. Ge~ne~rasi$ i$ni$ se~nang be~ke~rja 

ke~ras ju~ga sangat di$si$pli$n dalam hal apapu~n, namu~n 

se~di$ki$t ke~su~li$tan yai$tu~ u~ntu~k be~radaptasi$ dalam 

su~asana li$ngku~ngan yang baru~. 

c. Ge~ne~rasi$ Y (Tahu~n 1980-1995) 

Ge~ne~rasi$ Y adalah me~re~ka yang lahi$r pada 

ki$saran tahu~n 1980-2000, ge~ne~rasi$ i$ni$ dapat ju~ga 

di$se~bu~t de~ngan ge~ne~rasi$ mi$le~ni$al. Ge~ne~rasi$ i$ni$ 

me~mi$li$ki$ karakte~ri$sti$k yang di$pe~ngaru~hi$ o$le~h 

wi$layah dan ke~adaan so$si$al mau~pu~n e~ko$no$mi$. 

Ge~ne~rasi$ mi$le~ni$al ju~ga di$tandai$ de~ngan 

pe~nggu~naan me~di$a se~rta te~kno$lo$gi$ di$gi$tal. 

Ge~ne~rasi$ i$ni$ me~mi$li$ki$ rasa i$ngi$n tahu~ yang be~sar, 
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di$mana me~re~ka ce~nde~ru~ng dalam me~mpe~rtanyakan 

o$to$ri$tas. 

d. Ge~ne~rasi$ Z (Tahu~n 1996-2010) 

Adanya pe~rali$han ge~ne~rasi$ me~lahi$rkan Ge~n 

Z yang te~rkai$t e~rat de~ngan te~kno$lo$gi$. Ge~ne~rasi$ Z 

me~ru~pakan ge~ne~rasi$ yang lahi$r se~te~lah ge~ne~rasi$ X. 

Karakte~ri$sti$k yang te~pat u~ntu~k me~nggambarkan 

ge~ne~rasi$ Z, atau~ o$rang-o$rang yang te~rgo$lo$ng dalam 

Ge~n Z i$ni$ adalah me~re~ka me~mi$li$ki$ pe~mahaman 

yang sangat lu~as me~nge~nai$ pe~rangkat di$gi$tal atau~ 

te~kno$lo$gi$. Ge~n Z di$se~bu~t de~ngan i$sti$lah I$nte~rne~t 

Ge~ne~rati$o$n, se~bu~tan i$ni$ di$be~ri$kan kare~na me~re~ka 

lahi$r dan tu~mbu~h di$saat i$nte~rne~t su~dah me~ngglo$bal. 

Adapu~n u~rai$an te~ntang ge~n-z i$ni$ akan di$ bahas 

le~bi$h lanju~t pada su~b ju~du~l me~nge~nal Ge~n Z. 

e. Ge~ne~rasi$ Alpha (Tahu~n 2011-se~karang) 

Se~bagai$ bagi$an dari$ Ge~n Z, ge~ne~rasi$ alpha 

di$gambarkan se~bagai$ ge~ne~rasi$ yang ce~rdas se~cara 

di$gi$tal. Me~re~ka ju~ga di$se~bu~t se~bagai$ ge~ne~rasi$ 

gawai$, kare~na me~re~ka hi$du~p be~rdampi$ngan de~ngan 

te~kno$lo$gi$. Se~lai$n di$se~bu~t se~bagai$ ge~ne~rasi$ yang 

sangat transfo$rmati$ve~ dan mo$de~re~ni$sasi$, ge~ne~rasi$ 

alfa ju~ga di$ke~nal se~bagai$ ge~ne~rasi$ yang se~lalu~ 

me~ngi$ngi$nkan hal-hal yang se~rba i$nstan. Me~re~ka 

ce~nde~ru~ng do$mi$nan dan su~ka me~ngatu~r, dan 
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me~re~ka me~mi$li$ki$ atu~ran dan gaya hi$du~p me~re~ka 

se~ndi$ri$. Ge~ne~rasi$ alfa le~bi$h fo$ku~s pada 

ke~pe~mi$li$kan i$nstan, se~hi$ngga me~re~ka ti$dak 

me~nghargai$ pro$se~s. 

U~ntu~k me~mbangu~n hu~bu~ngan ke~de~katan dan 

ko$mu~ni$kasi$ yang bai$k antar ge~ne~rasi$, ge~ne~rasi$ mi$le~ni$al 

haru~s me~mbe~ri$kan pe~lu~ang ke~pada ge~ne~rasi$ baby 

bo$o$me~rs u~ntu~k be~rko$mu~ni$kasi$ de~ngan me~re~ka me~lalu~i$ 

ke~te~rampi$lan i$nte~rpe~rso$nal atau~ be~rbi$cara se~cara 

langsu~ng. Se~bali$knya, ge~ne~rasi$ Baby Bo$o$me~rs haru~s 

me~li$hat ge~ne~rasi$ mi$le~ni$al se~bagai$ ge~ne~rasi$ yang se~dang 

be~lajar dan me~mbu~tu~hkan bantu~an, jadi$ me~re~ka haru~s 

di$be~ri$kan ru~ang.(Parengkuan, 2020)  

Pe~rke~mbangan te~kno$lo$gi$ di$ masa ki$ni$ me~mbawa 

dampak be~sar te~rhadap pe~mbe~ntu~kan karakte~r anak. 

Me~ski$pu~n te~kno$lo$gi$ me~nawarkan be~rbagai$ ke~mu~dahan, 

pe~nyalahgu~naannya dapat me~njadi$ ancaman se~ri$u~s bagi$ 

ge~ne~rasi$ pe~ne~ru~s. Banyak anak yang ki$ni$ le~bi$h fo$ku~s 

be~rmai$n po$nse~l dari$pada be~lajar, padahal pe~ndi$di$kan 

sangat pe~nti$ng u~ntu~k masa de~pan me~re~ka. Pe~ngaru~h 

ne~gati$f te~kno$lo$gi$, te~ru~tama ji$ka ti$dak di$awasi$, bi$sa 

me~ngu~bah karakte~r bai$k anak se~i$ri$ng waktu~. (Ri$zky Asru~l 

Ananda e~t al., 2022) 

Ge~n Z adalah  ge~ne~rasi$ yang lahi$r tahu~n 1996-

2000an. Ge~ne~rasi$ i$ni$ di$ se~bu~t se~bagai$ “Di$gi$tal Nati$ve~” 
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yang be~rarti$ sangat te~rbi$asa de~ngan te~kno$lo$gi$. Ge~n Z 

dapat di$se~bu~t ju~ga $Ge~ne~rati$o$n, ge~ne~rasi$ ne~t atau~ 

ge~ne~rasi$ i$nte~rne~t (Utari, 2018). Me~re~ka me~mi$li$ki$ 

ke~samaan de~ngan ge~ne~rasi$ Y, tapi$ se~bagai$ pe~ndu~du~k asli$ 

di$gi$tal. Me~re~ka yang lahi$r pada ku~ru~n waktu~ 1996-2010 

i$ni$ te~rpapar o$le~h pe~rke~mbangan te~kno$lo$gi$ dan i$nte~rne~t, 

kare~na i$tu~lah Ge~n Z di$go$lo$ngkan se~bagai$ ge~ne~rasi$ 

di$gi$tal. Ge~n Z di$gambarkan se~bagai$ ge~ne~rasi$ yang 

mandi$ri$ kare~na me~re~ka me~mi$li$ki$ ke~mampu~an, 

pro$du~kti$fi$tas, kre~ati$fi$tas, dan pe~nge~tahu~an yang re~le~van 

de~ngan ke~maju~an te~kno$lo$gi$, i$tu~lah se~babnya Ge~n Z 

di$gambarkan se~bagai$ ge~ne~rasi$ yang mandi$ri$.(Arum, 2023)  

Me~nu~ru~t te~o$ri$ ge~ne~rasi$, Ge~n Z me~nghadapi$ 

masalah be~sar dalam be~rso$si$ali$sasi$. Kare~na ke~hi$du~pan 

me~re~ka yang se~rba di$gi$tal, Ge~ne~rasi$ Z ce~nde~ru~ng le~bi$h 

i$ndi$vi$du~al dan cu~e~k. Te~o$ri$ ge~ne~rasi$ me~nyatakan, sangat 

pe~nti$ng u~ntu~k me~nghi$ndari$ pe~ngaru~h du~ni$a di$gi$tal pada 

masyarakat, ge~re~ja, te~mpat ke~rja, dan lai$nnya. 

 Kare~na i$tu~, Ge~n Z dan ge~ne~rasi$ se~te~lahnya haru~s 

me~ndapatkan pe~rhati$an se~ri$u~s dari$ se~mu~a o$rang. Ji$ka 

ge~ne~rasi$ i$ni$ te~rabai$kan, du~ni$alah yang akan me~ndi$di$k 

me~re~ka de~ngan ke~canggi$han te~kno$lo$gi$nya, jadi$ me~re~ka 

pe~rlu~ di$di$di$k de~ngan bai$k dan be~nar.
 
(Lubis, 2019)

 

Ada banyak de~fe~ni$si$ u~ntu~k me~nggambarkan Ge~n Z 

yai$tu~:
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a. I$rfan Wahyu~di$ (2018) me~nde~fi$ni$si$kan Ge~n Z se~bagai$ 

ge~ne~rasi$ yang tu~mbu~h be~sar dalam e~ra di$gi$tal yang 

le~bi$h me~me~nti$ngkan pe~ngalaman dari$pada 

ke~pe~mi$li$kan barang. 

b. Je~ssi$ca Ku~mala Wo$ngso$ (2020), me~nde~fi$ni$si$kan Ge~n 

Z se~bagai$ ge~ne~rasi$ yang le~bi$h i$nte~nsi$f dalam 

pe~nggu~naan te~kno$lo$gi$, ce~nde~ru~ng be~rpi$ki$r ce~rdas 

se~rta kri$ti$s, Ge~n Z i$ni$ se~lalu~ be~rambi$si$ u~ntu~k 

me~lahi$rkan pe~ru~bahan dalam masyarakat. 

c. Be~nyami$n Ku~su~mapu~tro$ (2019) me~nde~fi$ni$si$kan Ge~n 

Z se~bagai$ ge~ne~rasi$ yang te~rampi$l di$ bi$dang 

te~kno$lo$gi$, ge~ne~rasi$ i$ni$ ce~nde~ru~ng be~rsi$kap kri$ti$s dan 

ske~pti$s te~rhadap i$nfo$rmasi$ yang me~re~ka te~mu~kan, 

ge~ne~rasi$ z ju~ga te~rgo$lo$ng ge~ne~rasi$ yang 

kre~ati$f.(Yulianto, 2023) 

Davi$d Sti$llman me~nyatakan ada tu~ju~h si$fat u~tama 

dari$ ge~ne~rasi$ z yang sangat me~le~kat pada di$ri$ 

me~re~ka.(Wijoyo et al., 2020) 

a.  Fi$gi$tal: Ge~n Z adalah ke~lo$mpo$k pe~rtama yang lahi$r 

de~ngan ke~maju~an te~kno$lo$gi$ yang me~mpe~ngaru~hi$ 

aspe~k fi$si$k me~re~ka dan me~mi$li$ki$ ke~te~rkai$tan di$gi$tal 

yang se~tara. Bagi$ me~re~ka, du~ni$a vi$rtu~al dan du~ni$a 

nyata sali$ng tu~mpang ti$ndi$h. Bahkan banyak di$ antara 

Ge~n Z me~ngatakan bahwa ke~canggi$han te~kno$lo$gi$ 

akan be~rdampak pada pe~ngambi$lan ke~pu~tu~san. 
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Ge~ne~rasi$ di$gi$tal ti$dak me~mbe~dakan gari$s pe~mbatas 

antara fi$si$k dan yang di$gi$tal. Me~re~ka dapat be~rtatap 

mu~ka (fi$si$k) dan Ge~ne~rasi$ fi$gi$tal ti$dak me~mbe~dakan 

gari$s pe~mbatas antara fi$si$k dan yang di$gi$tal. Me~re~ka 

dapat be~rtatap mu~ka (fi$si$k) dan be~rtatap layar (vi$de~o$ 

call). Bagi$ Ge~n Z vi$rtu~al me~ru~pakan bagi$an dari$ 

re~ali$tas yang dapat di$laku~kan se~cara be~rsamaan. 

b. Hi$pe~r-Ku~sto$mi$sasi$: me~ru~pakan salah satu~ ci$ri$ yang 

sangat me~le~kat pada di$ri$ Ge~n Z. Me~re~ka ce~nde~ru~ng 

le~bi$h me~nge~tahu~i$ ke~bu~tu~han me~re~ka se~rta cara 

me~me~nu~hi$nya.Ge~ne~rasi$ i$ni$ le~bi$h su~ka me~ngu~rai$kan 

di$ri$ se~ndi$ri$ dari$ pada di$ de~skri$psi$kan se~cara u~mu~m. 

U~paya Ge~n Z me~ngku~sto$mi$sasi$ di$ri$ me~re~ka 

be~rtu~ju~an u~ntu~k me~mu~ncu~lkan harapan bahwa 

pe~ri$laku~ dan ke~i$ngi$nan me~re~ka bi$sa di$ pahami$ o$le~h 

du~ni$a di$ se~ki$tarnya. 

c. Re~ali$sti$s: hi$du~p di$ masa kri$si$s se~jak di$ni$ 

me~nye~babkan Ge~n Z me~nge~mbangkan po$la pi$ki$r yang 

be~rsi$fat pragmati$s dalam me~nyu~su~n strate~gi$ dan 

me~mpe~rsi$apkan ke~hi$du~pan me~re~ka di$ masa de~pan. 

d. Ge~n Z me~mbe~ntu~k po$la pi$ki$r yang pragmati$s dalam 

me~re~ncanakan dan me~mpe~rsi$apkan ke~hi$du~pan 

me~re~ka. Si$kap re~ali$sti$s sangat me~mpe~ngaru~hi$ cara 

pandang Ge~n Z u~ntu~k be~rtahan atau~ maju~ dalam 
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me~re~ncanakan masa de~pan. Ge~n Z yang re~ali$sti$s le~bi$h 

me~ngu~tamakan prakti$k di$ lapangan. 

e. FO$MO$ (Fe~ar o$f Mi$ssi$ng O$u~t): me~ru~pakan  se~bu~ah 

ke~khawati$ran yang me~lu~as ke~ti$ka se~se~o$rang me~li$hat 

o$rang lai$n me~mi$li$ki$ pe~ngalaman yang le~bi$h 

me~mu~askan atau~ be~rni$lai$, yang di$tandai$ de~ngan 

do$ro$ngan u~ntu~k te~ru~s te~rhu~bu~ng de~ngan o$rang lai$n. 

Ci$ri$ Ge~n Z i$ni$ me~ru~pakan, salah satu~ si$fat yang sangat 

taku~t u~ntu~k me~le~watkan se~su~atu~. Ge~n Z ce~nde~ru~ng 

taku~t ti$dak dapat me~laku~kan apapu~n atas apa yang 

me~re~ka pe~lajari$ dan ke~rjakan. Karakte~ri$sti$k i$ni$ 

me~mbu~at Ge~n Z se~lalu~ be~ru~saha u~ntu~k be~rada di$ 

bari$san te~rde~pan dalam se~bu~ah ko$mpe~ti$si$ dan tre~n. 

Ke~ce~nde~ru~ngan u~ntu~k me~rasa ce~mas akan ke~hi$langan 

ke~se~mpatan me~mbu~at Ge~ne~rasi$ Z te~ru~s khawati$r 

bahwa me~re~ka mu~ngki$n ti$dak be~rge~rak cu~ku~p ce~pat 

atau~ ti$dak be~rada pada jalu~r yang be~nar. Karakte~ri$sti$k 

Fo$mo$ me~nye~babkan Ge~n Z mu~dah ge~li$sah ji$ka 

me~re~ka ti$dak di$su~nti$k de~ngan i$nfo$rmasi$ te~rbaru~ yang 

be~rkai$tan de~ngan ke~hi$du~pan me~re~ka. Fo$mo$ adalah 

su~atu~ ke~adaan di$ mana i$ndi$vi$du~ me~rasa taku~t 

di$anggap ti$dak me~ngi$ku~ti$ pe~rke~mbangan te~rbaru~, 

ti$dak po$pu~le~r, atau~ te~rti$nggal dari$ i$nfo$rmasi$ yang 

se~dang tre~n. 
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f. DI$Y: Be~rtu~mbu~h de~ngan ke~canggi$han te~kno$lo$gi$ 

me~mbu~at Ge~n Z me~rasa ti$dak lagi$ me~mbu~tu~hkan 

bantu~an, me~re~ka cu~ku~p me~masu~kkan kata ku~nci$ ke~ 

dalam ko$lo$m pe~ncari$an maka se~cara ajai$b ju~taan 

vi$de~o$ te~ntang ke~bu~tu~han me~re~ka akan mu~ncu~l. 

Pri$nsi$p laku~kan se~ndi$ri$ me~ru~pakan bagi$an dari$ si$fat 

Ge~n Z. Ge~n Z me~mi$li$ki$ ke~yaki$nan bahwa me~re~ka 

mampu~ me~nye~le~sai$kan se~gala hal se~cara mandi$ri$. 

Me~re~ka sangat pe~rcaya pada pri$nsi$p yang me~ngatakan, 

Ji$ka i$ngi$n me~laku~kannya de~ngan be~nar, laku~kanlah 

se~ndi$ri$. Bagi$ me~re~ka ti$dak akan pe~rna te~rje~bak dalam 

du~ni$a ke~rja yang me~no$nto$n kare~na Ge~n Z Me~mi$li$ki$ 

ke~mampu~an u~ntu~k me~ncapai$ se~gala hal yang me~re~ka 

ci$ta-ci$takan.  

g. Te~rpacu~: adanya pe~rnyataan yang me~ngatakan bahwa 

ada pe~me~nang dan pe~cu~ndang, se~rta laju~ pe~ru~bahan 

su~li$t di$ ke~jar me~ndo$ro$ng Ge~n Z u~ntu~k te~rpacu~. 

Me~re~ka le~bi$h te~rtu~tu~p dan se~lalu~ me~mo$ti$vasi$ di$ri$ 

bahwa me~re~ka adalah ti$m ju~ara. Kare~na i$tu~ Ge~n Z 

sangatlah ko$mpe~ti$ti$f. 

5. Pengertian Ikatan Remaja Masjid (IRMAS) 

Ikatan Remaja Masjid adalah sebuah organisasi 

dakwah Islam yang berperan untuk membina remaja 

muslim melalui kegiatan yang dilakukan di masjid. 

Organisasi ini berperan aktif menyebarkan ajaran Islam 
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dalam berbagai situasi dan kondisi, dengan pelaksanaan 

yang terstruktur oleh pengurus serta partisipasi aktif dari 

para anggotanya (Nirwana, 2020). Keterlibatan remaja 

sangat penting dalam mendukung pengembangan masjid 

sebagai pusat kegiatan keagamaan dan sosial dalam 

masyarakat. Dalam aspek pengelolaan masjid, generasi 

muda dan Gen Z berfungsi sebagai tulang punggung dan 

sumber kemakmuran masjid saat ini dan di masa depan. 

Tujuan utama dari Ikatan Remaja Masjid ini adalah 

untuk menumbuhkan generasi pemuda yang 

mengadvokasi dan secara aktif memfasilitasi penerapan 

prinsip-prinsip Islam, memperlengkapi mereka untuk 

menghadapi tantangan masa depan yang akan dating 

(Nudin, 2020). 

Ikatan Remaja Masjid adalah bagian integral dari 

Struktur kepengurusan masjid itu sendiri. Sudah jelas 

bahwa keberadaan remaja di Masjid memiliki peran unik 

dan khas pada perkembangan masjid dan tentunya 

diharapkan mereka dapat berfungsi sebagai katalisator 

untuk pengembangan pendidikan Islam dengan 

menjadikan masjid sebagai pusat aktivitas umat Islam 

secara keseluruhan, terutama bagi generasi Z. (Siregar, 

2020). 

Dengan adanya kegiatan organisasi Remaja Islam di 

masjid, diharapkan  remaja dapat mengembangkan 
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kegiatan positif dalam hal keagamaan dan sosial 

kemasyarakatan. Ini akan menghasilkan generasi muda 

yang berakhlak mulia dan berperilaku sosial yang baik. 

Dinamika kegiatan keagamaan yang unik ditunjukkan 

oleh keberadaan Organisasi Remaja Masjid. Program 

umumnya berfokus pada studi dan diskusi keagamaan. 

Remaja masjid dapat bertukar pikiran dan saling 

melengkapi melalui berbagai program pendidikan. 

Ikatan Remaja Masjid berperan sebagai sarana 

dalam mengembangkan kreativitas, rasa tanggung jawab, 

dan kemandirian remaja yang didasari serta dipandu oleh 

nilai-nilai keagamaan. Dinamika dalam organisasi ini 

selaras dengan kebutuhan psikologis remaja, sehingga 

mampu memberikan motivasi dalam pengembangan diri 

mereka. 

De~ngan de~mi$ki$an, Ikatan re~maja masji$d be~rpe~ran 

dalam me~mbe~ntu~k karakte~r dan ke~pri$badi$an re~maja 

I$slam yang me~mpu~nyai$ pe~mi$ki$ran kre~ati$f dan i$no$vati$f 

se~rta di$be~kali$ watak takwa dalam ke~hi$du~pannya (Al-

Janabi, 2021). Re~maja masji$d be~rpe~ran dalam 

me~mbi$mbi$ng anggo$tanya de~ngan me~mbe~kali$ me~re~ka 

de~ngan i$lmu~ agama se~rta me~nanamkan ke~i$manan 

ke~pada Allah SWT. Pro$se~s pe~mbi$naan di$laku~kan 

me~lalu~i$ pe~rancangan be~rbagai$ pro$gram yang ke~mu~di$an 

di$i$mple~me~ntasi$kan dalam be~ragam ke~gi$atan. Re~maja 
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masji$d yang te~lah be~rke~mbang de~ngan bai$k u~mu~mnya 

mampu~ me~njalankan akti$vi$tasnya se~cara te~rstru~ktu~r dan 

te~rpro$gram (Al-Janabi, 2021). 

Se~bagai$mana di$ke~tahu~i$, Jamaah masji$d te~rdi$ri$ 

dari$ se~mu~a u~si$a, mu~lai$ dari$ anak-anak hi$ngga re~maja, 

o$rang de~wasa hi$ngga o$rang tu~a, laki$-laki$ mau~pu~n 

pe~re~mpu~an. Re~maja masji$d adalah jamaah yang 

be~ru~si$a 13 hi$ngga 21 tahu~n.  Se~ti$ap o$rgani$sasi$ yang 

te~rdi$ri$ dari$ du~a atau~ le~bi$h re~maja mu~sli$m yang ti$nggal 

di$ se~ki$tar masji$d di$se~bu~t Re~maja Masji$d. O$rgani$sasi$ i$ni$ 

be~ke~rja sama u~ntu~k me~ni$ngkatkan masji$d dan me~ncapai$ 

tu~ju~an be~rsama (Erisandi et al., 2019) 

Se~ti$ap anggo$ta me~mi$li$ki$ cara dan si$kap be~lajar 

yang khas dalam me~mpe~ro$le~h i$nfo$rmasi$ dan me~ngu~asai$ 

ke~te~rampi$lan baru~. Hal i$ni$ di$se~babkan o$le~h adanya 

vari$asi$ di$ antara se~ti$ap anggo$ta yang be~rasal dari$ latar 

be~lakang yang be~rbe~da, se~pe~rti$ pe~ndi$di$kan awal, 

li$ngku~ngan hi$du~p, dan ko$ndi$si$ ke~lu~arga, bai$k yang 

kaya mau~pu~n mi$ski$n. Pe~rbe~daan i$ni$ tampak dalam 

aspe~k fi$si$k, pe~ri$laku~, po$la pi$ki$r, cara be~ri$nte~raksi$, 

se~rta me~to$de~ be~lajar yang di$pi$li$h. Se~lai$n i$tu~, ti$ngkat 

pe~ne~rapan pe~mbe~lajaran dan gaya ko$gni$ti$f yang 

di$gu~nakan ju~ga be~rvari$asi$ antar i$ndi$vi$du~. Pe~nde~katan 

pe~mbe~lajaran dalam Pe~ndi$di$kan I$slam pu~n 

me~nye~su~ai$kan de~ngan karakte~ri$sti$k i$ndi$vi$du~ te~rse~bu~t 
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se~rta me~mpe~rti$mbangkan fu~ngsi$ pe~ndi$di$kan i$tu~ se~ndi$ri$ 

dalam me~ngo$pti$malkan po$te~nsi$ pe~se~rta di$di$k se~cara 

o$pti$mal dan pe~rso$nal.(Amin et al., 2024) 

a. Fungsi Ikatan Remaja Masjid (IRMAS) 

Se~cara gari$s be~sar Masji$d bi$asanya be~rfu~ngsi$ 

se~bagai$ te~mpat i$badah, pe~ndi$di$kan, ke~bu~dayaan, 

dan pe~nye~le~nggaraan u~ru~san u~mat. Ji$ka me~re~ka 

me~mi$li$ki$ fasi$li$tas yang me~mu~ngki$nkan pro$se~s 

be~lajar me~ngajar, fu~ngsi$ me~re~ka. Be~ri$ku~t i$ni$ adalah 

pe~ran dan fu~ngsi$ dari$ Ikatan Re~maja Masji$d (Sony 

Eko Adisaputro et al., 2021) : 

1) Me~makmu~rkan Masji$d  

Ikatan Re~maja Masji$d me~ru~pakan se~bu~ah 

o$rgani$sasi$ yang te~rkai$t langsu~ng de~ngan masji$d. 

Me~ngi$ngat bahwa salat be~rjamaah me~ru~pakan 

salah satu~ cara u~tama dalam me~makmu~rkan masji$d, 

para anggo$tanya di$harapkan u~ntu~k se~cara akti$f 

hadi$r di$ masji$d gu~na me~laksanakan salat 

be~rjamaah be~rsama u~mat I$slam lai$nnya. 

2) Kade~ri$sasi$ u~mat  

Pe~mi$li$han anggo$ta yang si$ap u~ntu~k 

me~njalankan tu~gas o$rgani$sasi$ di$ke~nal se~bagai$ 

pe~ngkade~ran. Pe~ngkade~ran re~maja di$ masji$d dapat 

di$laku~kan se~cara langsu~ng atau~ ti$dak langsu~ng. 

Pe~ngkade~ran langsu~ng dapat di$capai$ me~lalu~i$ 
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pe~lati$han dan pe~ndi$di$kan yang di$re~ncanakan, 

se~dangkan pe~ngkade~ran ti$dak langsu~ng dapat 

di$capai$ me~lalu~i$ akti$vi$tas o$rgani$sasi$ se~pe~rti$ 

ke~pe~ngu~ru~san dan ke~pani$ti$aan. Se~bagai$ platfo$rm 

bagi$ ge~ne~rasi$ I$slam yang baru~ mu~ncu~l,  re~maja 

masji$d be~ru~saha u~ntu~k se~cara akti$f me~li$batkan 

ko$nsti$tu~e~nnya de~ngan me~nye~di$akan me~re~ka 

de~ngan be~ragam ko$mpe~te~nsi$, se~hi$ngga 

me~mpe~rsi$apkan me~re~ka u~ntu~k me~mbe~ri$kan 

ko$ntri$bu~si$ yang be~rarti$ dalam ke~mahi$ran te~kni$s 

o$pe~rasi$o$nal  ke~mampu~an i$nte~rpe~rso$nal, dan 

pe~mahaman te~o$ri$ti$s. De~ngan de~mi$ki$an, 

pe~ngkade~ran dapat me~mbe~ri$kan manfaat bagi$ 

o$rgani$sasi$ i$katan re~maja masji$d de~ngan me~njadi$ 

anggo$ta kade~r yang be~ri$man, pe~du~li$, dan raji$n. 

3) Pe~mbi$naan Re~maja Mu~sli$m.  

Re~maja Mu~sli$m yang be~rku~mpu~l di$ se~ki$tar 

masji$d me~waki$li$ su~mbe~r daya manu~si$a pe~nti$ng 

(SDM) yang se~cara si$gni$fi$kan be~rko$ntri$bu~si$ pada 

fasi$li$tasi$ be~rbagai$ i$ni$si$ati$f o$rgani$sasi$ dan 

di$anggap se~bagai$ ti$ti$k fo$ku~s u~tama dalam do$mai$n 

dakwah. O$le~h kare~na i$tu~, me~re~ka pe~rlu~ di$lati$h 

se~cara be~rtahap dan be~rke~lanju~tan, se~hi$ngga dapat 

me~mi$li$ki$ i$man yang ku~at, i$lmu~ yang be~rmanfaat, 

se~rta ke~mampu~an u~ntu~k be~ramal sale~h. Se~lai$n i$tu~, 
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me~re~ka ju~ga di$harapkan me~mpe~ro$le~h 

pe~nge~tahu~an yang lu~as se~rta ke~te~rampi$lan yang 

dapat di$andalkan. 

4) Pe~ndu~ku~ng Ke~gi$atan Takmi$r Masji$d.   

Se~bagai$ Re~maja masji$d be~rtanggu~ng jawab 

u~ntu~k me~ndu~ku~ng be~rbagai$ pro$gram dan ke~gi$atan 

yang di$se~le~nggarakan o$le~h o$rgani$sasi$ i$ndu~knya 

se~bagai$ bagi$an dari$ o$rgani$sasi$ takmi$r masji$d. 

Me~re~ka te~rli$bat dalam pe~laksanaan tu~gas-tu~gas 

te~rte~ntu~, se~pe~rti$ pe~laksanaan salat Ju~mat, 

parti$si$pasi$ dalam ke~gi$atan se~lama bu~lan Ramadan, 

se~rta pe~rayaan I$du~l Fi$tri$ dan I$du~l Adha, dan 

be~rbagai$ akti$vi$tas lai$nnya. Se~lai$n me~mbe~ri$kan 

bantu~an, ke~gi$atan i$ni$ ju~ga me~mi$li$ki$ pe~ran yang 

sangat pe~nti$ng bagi$ masyarakat. 

5) Dakwah dan So$si$al.  

Re~maja Masji$d me~ru~pakan ke~lo$mpo$k dakwah 

I$slam yang me~mi$li$ki$ fo$ku~s pada ge~ne~rasi$ mu~da 

Mu~sli$m me~lalu~i$ masji$d, de~ngan be~rpe~ran akti$f 

dalam me~nye~barkan ajaran I$slam dalam be~rbagai$ 

ko$nte~ks. O$rgani$sasi$ i$ni$ ti$dak hanya 

me~nye~le~nggarakan akti$vi$tas u~ntu~k re~maja te~tapi$ 

ju~ga me~laku~kan hal-hal yang be~rmanfaat bagi$ 

masyarakat lu~as, se~pe~rti$ bakti$ so$si$al dan 

ke~be~rsi$han li$ngku~ngan. Saat i$ni$, re~maja masji$d 
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te~lah be~rke~mbang me~njadi$ te~mpat yang sangat 

di$su~kai$ u~ntu~k ke~gi$atan re~maja mu~sli$m. 

b. Ke~gi$atan Ikatan Re~maja Masji$d (IRMAS) 

Me~nu~ru~t Ke~pu~tu~san Di$re~ktu~r Je~nde~ral 

Bi$mbi$ngan Masyarakat I$slam No$mo$r Dj.I$I$/802 

Tahu~n 2014, yang me~ne~tapkan Standar Pe~mbi$naan 

Manaje~me~n Masji$d dalam BAB V te~ntang Pe~mbi$naan 

I$marah, adapu~n ke~gi$atan re~maja I$slam di$ masji$d 

te~rmasu~k: 

Pe~mbi$naan re~maja me~njadi$ salah satu~ ke~gi$atan 

pe~nti$ng yang pe~rlu~ me~ndapat pe~rhati$an di$ li$ngku~ngan 

masji$d. Hal i$ni$ kare~na re~maja me~ru~pakan ge~ne~rasi$ 

yang me~njadi$ harapan bagi$ o$rang tu~a, bangsa, dan 

ne~gara. Pe~ran pe~mu~da dalam me~lanju~tkan pe~rju~angan 

bangsa sangatlah vi$tal, se~bab ke~maju~an mau~pu~n 

ke~mu~ndu~ran su~atu~ bangsa be~rada di$ tangan me~re~ka. 

Se~bagai$mana yang di$sampai$kan o$le~h para u~lama, 

ke~hi$du~pan dan ke~jayaan su~atu~ bangsa be~rgantu~ng 

pada pe~mu~da, se~rta masa de~pan bangsa te~rle~tak di$ 

pu~ndak me~re~ka. 

Pe~mbi$naan re~maja I$slam me~ncaku~p pe~mbi$naan 

i$badah, di$sku~si$, ke~wargane~garaan, se~ni$, o$lahraga, 

re~kre~asi$, dan lati$han be~la di$ri$. Pe~mbi$naan i$badah 

so$si$al ju~ga me~ncaku~p pe~ngaji$an, ti$lawati$l Qu~r'an, 

re~bana, kasi$dah, o$lahraga, me~mbagi$ zakat, dan 
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pe~nge~tahu~an u~mu~m te~rkai$t ke~maju~an te~kno$lo$gi$ dan 

i$lmu~ pe~nge~tahu~an. Se~mu~a i$ni$ di$laku~kan di$ masji$d 

yang pe~laksanaannya di$ pu~satkan di$ Masji$d.  

Pe~mbi$naan dalam bi$dang i$badah di$laksanakan 

me~lalu~i$ shalat be~rjamaah te~pat waktu~, pe~li$batan 

re~maja dalam be~rbagai$ ke~gi$atan se~pe~rti$ pe~ri$ngatan 

hari$-hari$ be~sar I$slam, re~no$vasi$ masji$d, pe~nge~lo$laan 

zakat, i$nfak, dan se~de~kah, se~rta pe~laksanaan 

pe~nye~mbe~li$han he~wan ku~rban dan akti$vi$tas lai$nnya.  

Di$sku~si$ adalah salah satu~ cara u~ntu~k be~rtu~kar 

pi$ki$ran dan me~ndapatkan pe~nge~tahu~an. Ke~mampu~an 

u~ntu~k be~rpi$ki$r kri$ti$s, me~nge~mu~kakan pe~ndapat, 

me~nghargai$ pe~ndapat o$rang lai$n, dan me~ne~mu~kan 

ke~be~naran yang se~be~narnya dapat di$be~ri$kan o$le~h 

ke~gi$atan i$ni$. Pe~mbi$naan dalam aspe~k 

ke~wargane~garaan be~rtu~ju~an u~ntu~k me~nu~mbu~hkan 

ke~sadaran yang ti$nggi$ pada re~maja I$slam dalam 

me~njalankan pe~rannya se~bagai$ bagi$an dari$ 

masyarakat, bangsa, dan ne~gara. 

a) Ke~gi$atan ke~se~ni$an, se~pe~rti$ drama, qasi$dah, dan 

MTQ, me~me~rlu~kan pe~rhati$an khu~su~s dari$ 

pe~mbi$na re~maja masji$d dan o$rang tu~a. Dalam 

masyarakat ki$ta, masi$h ada pandangan bahwa 

mu~si$k di$anggap ko$ntro$ve~rsi$al atau~ ti$dak se~jalan 
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de~ngan ajaran agama, se~hi$ngga ke~gi$atan se~macam 

i$tu~ se~bai$knya di$se~le~nggarakan di$ lu~ar masji$d. 

b) Te~ni$s, bu~lu~ tangki$s, dan bo$la vo$lly adalah 

be~be~rapa je~ni$s o$lahraga yang dapat di$mai$nkan di$ 

halaman masji$d. de~ngan tu~ju~an u~ntu~k me~nce~gah 

me~re~ka te~rli$bat dalam akti$vi$tas ne~gati$f dan 

me~ndo$ro$ng me~re~ka u~ntu~k be~rparti$si$pasi$ dalam 

akti$vi$tas yang spo$rti$f dan di$nami$s 

c) Be~rke~mah atau~ darmawi$sata adalah be~be~rapa cara 

u~ntu~k re~kre~asi$. Sangat pe~nti$ng bagi$ re~maja u~ntu~k 

be~lajar te~ntang dan me~nci$ntai$ alam se~ki$tar 

me~re~ka me~lalu~i$ ke~gi$atan i$ni$. De~ngan me~laku~kan 

i$ni$, me~re~ka akan be~lajar te~ntang ke~be~saran dan 

ke~ku~atan Allah SWT, dan i$ni$ akan me~ni$ngkatkan 

i$man me~re~ka ke~pada Allah SWT.  

6. Program Pembinaan Ikatan Remaja Masjid 

Program pembinaan remaja masjid merupakan 

serangkaian aktivitas yang direncanakan dan dilaksanakan 

secara sistematis oleh takmir masjid dan pengurus remaja 

masjid (IRMAS) untuk mengembangkan potensi 

keagamaan, sosial, dan kreativitas generasi muda. Dalam 

konteks manajemen organisasi masjid, program bukan 

sekadar agenda rutin, melainkan instrumen untuk mencapai 

tujuan organisasi dalam memakmurkan masjid dan 

membina umat (Sony Eko Adisaputro et al., 2021). 
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Adapun klasifikasi program pembinaan remaja masjid 

yang relevan dengan kebutuhan Generasi Z meliputi 

beberapa kategori sebagai berikut: 

a. Program Rutin Keagamaan (Spiritual). 

Merupakan inti dari kegiatan masjid yang bertujuan 

memperkuat aspek iman dan takwa. Contohnya 

meliputi pengajian rutin, latihan hadroh, serta 

pembiasaan ibadah berjamaah (Sistriani dkk, 2020). 

b. Program Edukatif dan Dialogis. 

Program ini fokus pada pengembangan wawasan 

melalui metode interaktif seperti sharing session 

mengenai masalah remaja atau kajian tematik yang 

adaptif (Heru Wijoyo dkk, 2020). 

c. Program Sosial Kemasyarakatan. 

Program yang dirancang untuk menanamkan empati, 

seperti bakti sosial, santunan, dan peringatan hari besar 

Islam (PHBI) yang melibatkan masyarakat (Nanat 

Fatah Natsir, 2023). 

d. Program Kreatif dan Digital. 

Mengingat Generasi Z adalah digital native, program 

ini diarahkan pada pemanfaatan teknologi untuk 

dakwah, seperti pengelolaan media sosial masjid dan 

pembuatan konten kreatif (U.Utari, 2018). 

e. Program Pengembangan Minat dan Bakat. 
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Penyaluran energi positif melalui olahraga, pelatihan 

kepemimpinan, atau kegiatan seni Islam lainnya 

(Ahmad Yani, 2008). 

B. Hasil Penelitian Yang Relevan 

Stu~di$ Te~ntang Pe~ran  takmi$r  masji$d dalam pe~laksanaan 

program ikatan re~maja masji$d di era Generasi Gen-Z i$ni$ akan 

dapat me~me~pe~rkaya kaji$an dan anali$si$s le~bi$h lanju~t, yakni$ 

yang pe~rnah di$laku~kan o$le~h para pe~ne~li$ti$ te~rdahu~lu~: 

1. Be~rdasarkan hasi$l pe~ne~li$ti$an yang di$laku~kan o$le~h Sony 

Eko Adisaputro, Sutamaji, dan Muhammad Amrillah 

(2021) dengan judul "Peran Remaja Masjid dalam 

Meningkatkan Dakwah". Penelitian tersebut 

menyimpulkan bahwa keberhasilan aktivitas dakwah 

sangat dipengaruhi oleh kemampuan remaja dalam 

mengemas program kerja yang menarik bagi masyarakat 

modern.  

Kesamaan penelitian tersebut dengan penelitian 

penulis terletak pada fokus terhadap eksistensi organisasi 

remaja masjid (IRMAS) dalam menjalankan agenda 

keagamaan. Namun, perbedaannya terletak pada titik 

tekan analisis, di mana Adisaputro lebih menyoroti 

efektivitas pesan dakwah secara umum, sedangkan penulis 

lebih spesifik mengkaji peran manajerial takmir masjid 

dalam mengarahkan pelaksanaan program agar adaptif 

dengan karakteristik unik Generasi Z. 
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2. Be~rdasarkan hasi$l pe~ne~li$ti$ yang di$laku~kan o$le~h 

Khasanah (2017) yang berjudul "Strategi Takmir Masjid 

dalam Meningkatkan Partisipasi Remaja pada Kegiatan 

Keagamaan". Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

takmir masjid harus memiliki strategi variatif, seperti 

menggabungkan unsur edukasi dan rekreasi, untuk 

meningkatkan kehadiran pemuda di masjid. 

Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama 

meneliti strategi takmir sebagai pengelola program kerja 

untuk merangkul kaum muda. Adapun perbedaan 

mendasarnya terletak pada konteks zaman; penelitian 

Khasanah dilakukan sebelum masifnya tantangan digital 

saat ini, sementara penelitian penulis memiliki kebaruan 

(novelty) karena fokus pada era Generasi Z yang 

memerlukan pendekatan pelaksanaan program berbasis 

teknologi informasi dan kolaborasi digital di Desa 

Kalibening. 

3. Be~rdasarkan hasi$l pe~ne~li$ti$ yang di$laku~kan o$le~h Sayidah 

(2020) dengan judul "Peran Takmir Masjid dalam 

Membina Karakter Remaja melalui Program Keagamaan". 

Penelitian ini menegaskan bahwa peran takmir sebagai 

fasilitator dan motivator sangat menentukan keberlanjutan 

sebuah program kerja organisasi remaja masjid. 

Kesamaan dengan penelitian penulis terletak pada 

kajian mengenai fungsi pembinaan takmir dalam 



48 

 

 

penyelenggaraan kegiatan rutin seperti pengajian dan 

forum diskusi. Namun, terdapat perbedaan signifikan pada 

fokus variabelnya; penelitian Sayidah lebih berorientasi 

pada hasil akhir berupa pendidikan akhlak, sedangkan 

peneliti melakukan reorientasi fokus pada mekanisme 

pelaksanaan program itu sendiri, mulai dari proses 

manajemen, pembangunan rasa kebersamaan, hingga 

penanganan hambatan sosiologis yang muncul dalam 

dinamika organisasi remaja. 

4. Be~rdasarkan hasi$l pe~ne~li$ti$ yang di$laku~kan o$le~h Arlina 

(2024) dengan judul "Efektivitas Manajemen Program 

Kerja Organisasi Remaja Masjid dalam Menghadapi 

Distraksi Digital". Penelitian ini menemukan bahwa 

sarana prasarana dan multimedia menjadi kunci utama 

dalam mempertahankan konsistensi remaja di masjid.  

Persamaan dengan penelitian penulis adalah 

keduanya mengkaji faktor pendukung dan penghambat 

dalam pelaksanaan program di era teknologi. Adapun 

perbedaannya terletak pada lokus dan ruang lingkup 

penelitian; Arlina lebih menekankan pada pengadaan 

fasilitas fisik sebagai solusi teknis, sedangkan penulis 

lebih menekankan pada aspek manajerial takmir dalam 

membangun rasa peduli, persatuan, dan kebersamaan 

antar anggota melalui rutinitas berkumpul dan berbagi 

sebagai solusi sosiologis bagi Generasi Z. 
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C. Kerangka Berpikir 

Ke~rangka be~rpi$ki$r me~ru~pakan mo$de~l ko$nse~ptu~al 

te~ntang bagai$mana te~o$ri$ be~rhu~bu~ngan de~ngan be~rbagai$ 

fakto$r yang te~lah di$i$de~nti$fi$kasi$ se~bagai$ masalah yang 

pe~nti$ng (Su~gi$o$no$, 2012: 363). Dalam me~ngkaji$ “Pe~ran 

Takmi$r Masji$d Dalam Pelaksanaan Program Re~maja Masji$d 

Di$ De~sa Kali$be~ni$ng Kabu~pate~n Mu~si$ Rawas dapat di$ti$njau~ 

se~bagai$ be~ri$ku~t: 

 


